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UJI FISIS BATA DI DAERAH RAWAN GEMPA REJANG LEBON®AN
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN CTL PAIA
MATERI BESARAN DAN SATUAN
ABSTRAK

Bagi sebagian penduduk Bengkulu, gempa bumi mearpb&ncana alam yang harus
selalu mereka hadapi setiap saat. Tempat yang mdneki merupakan salah satu
jalur gempa di indonesia. Kerusakan bangunan tepada pada semua strata
masyarakat, bahkan kerusakan yang terbesar umumagta bangunan rumah
sederhana tembokan menggunaka bata. Penelitiadinmr@ksudkan untuk meneliti
penggunaan material bata tembokan yang kurang mémesyarat kekuatan.
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknik Bipniversitas Bengkulu. Daerah
yang diteliti pada daerah rawan gempa di Kabup&ejang Lebong, yaitu Kec.
Padang Ulak Tanding, Kec. Bermani Ulu dan Kec. @iata (Desa Tabarenah).
Hasil penelitian menunjukkan Kuat Tekan bata rata-r 25,79 kg/cfi(Kec. Padang
Ulak Tanding), 16,95 kg/ct(Kec. Bermani Ulu), dan 19,95 kg/énKec. Curup
Kota). Daya serap bata selama 3 menit : 48,75mghdenit (Kec. Padang Ulak
Tanding), 43,60 gr/dAmenit (Kec. Bermani Ulu), dan 30,97 gr/dmenit (Kec.
Curup Kota). Model pembelajaran adalah suatu caa pola yang disusun atau di
buat untuk perencanaan pembelajaran yang akanrkdinjekepada siswa. CTL
merupakan pendekatan pembelajaran yang membantuangeoguru untuk
mengkaitkan suatu materi pembelajaran dengan sithasa nyata siswa, yang
akhirnya memotivasi untuk membuat suatu hubungainpagetahuan yang telah
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupaarsélari. Bata dijadikan bahan
untuk praktik pengukuran, besaran dan satuan, nueag@n bata dapat mengukur
tiga besaran panjang, massa dan waktu.dengan @@adegembelajaran CTL.
Dari analisa hasil penelitian diperoleh hasil :siaji t-tes diperoleh, t-hitung = 3,25
dan t-tabel = 2,002, karena t-hitung > t-tabel kriaraf signifikan 5% dan 1% maka
terdapat perbedaan yang signifikan. Nilai rata-katas eksperimen 74,20 dan kelas
kontrol 59,80.
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ABSTRAC

For some residents of Bengkulu, the earthquakenetaral disaster which must have
persisted at all times. Places they inhabit is poat earthquake in Indonesia.
Property damage occurred on the all strata of sgg@een the greatest damage to the
building generally make use tembokan modest bricksk. This study aimed to
investigate the use of brick material tembokan psalified strength. This research
was conducted at the Civil Engineering Laboratdirthe University of Bengkulu.
Investigated areas in earthquake-prone areas ianBejebong District, which
district. Ulak desert duel, district. Bermani Uladadistrict. Curup City (Village
Tabarenah).The results showed brick Compressiven@in average: 25.79 kg/cm2
(Kec. Padang Ulak Slam), 16.95 kg/cm2 (Kec. Bermahi), and 19.95 kg/cm?2
(Kec. Curup City) . Absorption power brick for 3mates: 48.75 gr/dm2/menit (Kec.
Padang Ulak Slam), 43.60 gr/dm2/menit (Kec. Bermdsiu), and 30.97
gr/dm2/menit (Kec. Curup City). Learning model isreethod or pattern drawn or
made for planning lessons that will be taught tmlents. CTL is learning that helps a
teacher to relate the learning material to the esitsl real-world situations, which
ultimately motivated to create a relationship obktedge which has been owned by
its application in everyday life. Bricks used as tenal for the practice of
measurement, scale and units, using three massile dan measure length, mass
and analysis CTL.Dari waktu.dengan learning modskarch results: Test results
obtained by t-tests, t-test = 3.25 and t-table 602, for t-count> t-table for the
significant level of 5% and 1%, then there is ansigant difference. The average
value of the experimental class and the contrasct9.80 74.20.
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Propinsi Bengkulu merupakan daerah pegunungan @détifdaerah lempeng
tektonik. Letak propinsi Bengkulu di pulau Suraatipengaruhi oleh Zona patahan
Semangko merupakan jalur patahan yang terbentlatatabrakan Lempeng Indo
Australia yang bergerak dengan kecepatan relatihiBga 60 mm/tahun terhadap
lempeng Eurasia yang relatif diam. Keberadaan patahi juga berpotensi untuk
menyebabkan sejumlah gempa bumi dangkal yang adersérusak ( Delfebriyadi,
2009).

Gempa bumi di Bengkulu, menimbulkan korban jiwa dkerusakan
infrastruktur. Adanya korban jiwa tersebut diakkaat efek sampingan dari gempa
seperti robohnya bangunan. Pergerakan lempengntek®amudera Hindia dan
Lempeng tektonik Asia menyebabkan terjadinya plesasi gempa berskala besar
yang selalu terjadi di propinsi Bengkulu. Gempag#n skala 7,9 SR yang terjadi
pada 12 September 2007 merupakan akibat dari pdyeiempeng tersebut. Data
kerusakan rumah di Bengkulu akibat gempa terselaltarssak 42.812 Unit
(Satkorlak Penanggulangan Bencana Provinsi Beng&ehin, 29 Oktober 2007).
Untuk meminimalisir kerusakan rumah dan korban jiweka perlu adanya
pemakaian bahan bangunan yang kuat dan ringan.

Penduduk Bengkulu, seperti di Rejang Lebong, getopai merupakan



bencana alam yang harus selalu mereka hadapi. qRéj@nong merupakan salah
satu jalur gempa di Indonesia, umumnya pada bamgumaah tembokan. Kekuatan
material tembokan merupakan salah satu penentuata@kudinding tembokan.
Variasi kekuatan meterial tembokan yang cukup Bigm antar masing-masing
daerah menyebabkan variasi kerusakan yang berbed@jpun sistem struktur dan
intensitas maksimum gempa yang relatif sama.

Batu bata adalah bahan bangunan yang telah lanemaliklan dipakai oleh
masyarakat baik di pedesaan maupun di perkotaag Banfungsi untuk bahan
bangunan konstruksi. Hal ini dapat dilihat dari yeknya pabrik batu bata yang
dibangun masyarakat untuk memproduksi batu batagd®maan batu bata banyak
digunakan untuk aplikasi teknik sipil seperti dimglipada bangunan perumahan,
bangunan gedung, pagar, saluran dan pondasi. B&winumnya dalam konstruksi
bangunan memiliki fungsi sebagai bahan non-straktudi samping berfungsi
sebagai struktural. Sebagai fungsi struktural, dmta dipakai sebagai penyangga
atau pemikul beban yang ada diatasnya seperti fpmadsdruksi rumah sederhana dan
pondasi. Sedangkan pada bangunan konstruksi tinthkggi/gedung, batu bata
berfungsi sebagai non-stuktural yang dimanfaatkatuku dinding pembatas dan
estetika tanpa memikul beban yang ada diatasnya.

Kuat tekan bata merah merupakan sifat utama selk@mé mutu dan juga
pertimbangan dalam memilih bahan. Selain itu mitaja serap air (suction rate) juga
akan berpengaruh pada hasil pekerjaan pasanganmeatd, terutama akibat air

adukan terserap batu bata merah kekuatan adukartuaka.



Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersedngad melakukan
pengkajian pemeriksaan mutu melalui lembaga/labdrahan bangunan akan

diperoleh gambaran kelas mutu sebagai jawabannya.

llImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan caemnaari tahu tentang
fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukaya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-koasay,prinsip-prinsip saja tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. PendidikadifRarapkan dapat menjadi
wahana bagi peserta didik untuk mempelajari dirdgeé dan alam sekitar, serta
prospek pengembangan lebih lanjut dalam meneragkaiin dalam kehidupan
sehari-hari. Proses pembelajaran menekankan paxleep@an pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didielajahi dan memahami
alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkantuk mencari tahu dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik unémkperoleh pemahaman yang

lebih mendalam tentang alam sekitar.

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendpsekembangan
teknologi maju dan konsep hidup harmonis dengam.aRerkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasalipicu oleh temuan di bidang
fisika material melalui penemuan piranti mikrogtekika yang mampu memuat
banyak informasi dengan ukuran sangat kecil. Sebéga yang mempelajari
fenomena alam, fisika juga memberikan pelajarargyaaik kepada manusia untuk

hidup selaras berdasarkan hukum alam. Pengelolaambes daya alam dan



lingkungan serta pengurangan dampak bencana étak akan berjalan secara

optimal tanpa pemahaman yang baik tentang fisika.

Tujuan fisika dintaranya adalah untuk mempersiapsiawa agar dapat
menggunakan fisika dan pola pikir fisika dalam keipan sehari-hari(BNSP, 2006).
Hal ini berarti bahwa hasil pembelajaran kdisidapat diaplikasikan dalam
kehidupan nyata siswa untuk menyelesaikan masakitkaf sehari-hari. Selain
siswa dituntut untuk menguasai konsep-konsska,fisiswa juga harus mampu
menghubungkan dan menggunakan konsep-konsepbuérslengan situasi dunia
nyata. Dengan kata lain, siswa dapat memahaknakontekstualnya.

Beberapa pendapat menyatakan bahwa hasil pejarbe fisika
masih kurang memenuhi harapan. Seperti Winday@004) mengungkapkan
bahwa pembelajaran fisika masih berorientasi padaggmbangan aspek
kognitif yang menstransfer pengetahuan dari gurgig®a yang diikuti dengan
latihan-latihan untuk membentuk kemampuan s$esaa

Salah satu faktor penyebab kekurang berhasilareltets adalah proses
pembelajarannya yang sebatas melunasi tagikarkulum (Maulana, 2008).
Siswa harus memahami dan menguasai konseggofisika hanya untuk
mengejar target kurikulum dengan waktu yang tesbataKompetensi dasar
pemecahan masalah yang menjadi fokus pentiledam kurikulum fisika
seringkali terabaikan. Pembelajaran yang bantag@ pada target penguasaan

materi hanya berhasil dalam mengingat janglendpk, tetapi gagal dalam



membekali siswa untuk memecahkan masalah daldnd@an jangka panjang
(Sunarsih, 2006).

Model pembelajaran dengan pendeka@ontextual Teaching and
Learning (CTL), menawarkan bentuk pembelajaran yang metobauru
mengaitkan antara materi yang diajarkan denganassitdunia nyata siswa.
Depdiknas (2003), Sanjaya (2006), dan Trianto 0720 menyimpulkan bahwa
CTL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yangekaekan pada proses
keterlibatan siswa untuk menemukan materi yanglagrnya dan menghubungkan
serta menerapkannya dalam kehidupan mereka. Delggaikian, peran siswa dalam
pendekatan pembelajaran CTL adalah sebagai subjgbglajar yang menemukan
dan membangun sendiri konsep-konsep yang ajgelya. Belajar bukanlah
menghafal dan mengingat fakta-fakta, tetapi belagglalah upaya untuk
mengoptimalkan potensi siswa baik aspek kognifdkt#, maupun psikomotor.

1.2 Rumusan Masalah
Rejang Lebong merupakan salah satu jalur gempaedglgilu, pabrik batu bata
merah banyak didirikan sehingga bata banyak digamalkeh masyarakat. Kuat tekan
bata merupakan sifat utama kelas mutu dan jugangEmhgan dalam memilh bahan.
Selain daya serap aisuction rate) juga akan berpengaruh pada hasil pekerjaan
pasangan batu bata, terutama akibat air adukaeraprdata kekuatan adukan akan
turun. Bentuk, ukuran dan sifat yang unik bataefeus di coba diterapkan dalam

pembelajaran Fisika di SMA.



Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah kuat tekan bata yang diproduksi oleh pataiia di kecamatan Curup
Kota, Bermani Ulu dan Padang Ulak Tanding memestarndar mutu ?

2. Apakah Daya serap air dari bata yang diproduksh gbabrik bata di
kecamatan Curup, Bermani Ulu dan Padang Ulak Tgnaiemenuhi standar
mutu ?

3. Apakah pembelajaran menggunakan pendekatan CTL maderi Besaran

dan Satuan dengan bata sebagai bahan eksperimen wh@ningkatkan

prestasi di SMA Negeri 1 Curup Selatan ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kuat tekan bata yang diproduksi plebrik bata di kecamatan
Curup,Bermani Ulu dan Padang Ulak Tanding.

2. Mengetahui Daya serap air dari bata yang dipradoleh pabrik bata di
kecamatan Curup, Bermani Ulu dan Padang Ulak Tgndin

3. Mengetahui perbedaan prestasi siswa pada mateard&esdan Satuan

dengan menggunakan model pembelajaran CTL dandediagai sumber

belajar melalui eksperimen



1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan

1.

2.

Masyarakat dapat mengetahui kwalitas suatu bata.
Guru dapat menggunakan bata sebagai model ini (pgngajaran Besaran
dan satuan .

siswa dapat menguji kwalitas bata secara mandiri.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bata

Bata merupakan salah satu bahan material sebalgan lpgembuat dinding.
Bata terbuat dari tanah liat yang dibakar sampavéma kemerah merahan. Bata
merupakan suatu unsur bangunan yang diperuntukl@mbymatan konstruksi
bangunan dan yang dibuat dari tanah liat atau t@apgpuran bahan- bahan lain,
dibakar cukup tinggi hingga tidak dapat hancur lagabila direndam dalam air.
Menurut Frick (1980), bata merupakan hasil industrah yang dilakukan oleh
rakyat menggunakan bahan bahan dasar seperti Ignhmakam padi, kotoran
binatang, dan air, yang akan diuraikan berikut ini

1. Tanah liat atau lempung merupakan bagiat berat yaeggandung
silika sebesar 30% sampai dengan 70%.

2. Sekam padi merupakan bagian berat yang manfaatmak u
pencetakan bata, sebagai alas dan supaya batanidigkat pada
tanah, dan permukaan bata akan cukup besar.

3. Kotoran binatang adalah bagian berat yang digunakatam
campuran bata untuk membantu dalam proses pembaki@regan
memberikan panasnya yang lebih tinggi di dalam.bata

4.  Air di gunakan untuk melunakkan dan merendam tanah.



Bata harus mempunyai rusuk-rusuk yang tajam dan bikang-bidang sisi

datar, tidak menunjukkan retak-retak dan perubabantuk yang berlebihan.

Permukaan bata harus kasar, warnanya merah menatauthyinya nyaring apabila

diketok (Frick dan Koesmartadi, 1999).

Menurut Frick dan Koesmartadi (1999), langkalgkah pembuatan bata

adalah sebagai berikut :

1.

Bahan dasar yaitu tanah liat atau lempung, sekadi, patoran
binatang dan air dicampur dan diaduk sampai raa#u-Bbatu kerikil
atau bahan lain yang dapat menurunkan kualitasdiegtuarkan.
Campuran yang telah dibersihkan direndam selama lsati satu
malam, selanjutnya melakukan pencetak diatas pexamutanah yang
sudah diberi sekam padi sebagai alas. Biasanyadiztak dengan
menggunakan cetakan dari kayu atau baja. Pencebaitanbiasanya
dilakukan pada musim kemarau dan dibawah sinarhraatagar bisa
cepat kering.

Setelah keras, bata dibalik agar terjadi pengeningada dua sisi.
Setelah kering ditumpuk dalam susunan setinggi 105-bata.
Tujuannya bata dapat dianginkan. Proses menganginka
membutuhkan waktu kurang lebih 2-7 hari.

Setelah bata mentah kering, maka bata ditumpuknddb@ntuk
gunungan yang diberi celah-calah untuk diisi babedar. Bagian luar

dari tumpukan dilapisi dengan tanah liat agar titakadi kebakaran
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pada dapur pembakaran. Lapisan penutup harus benar- rapat
sehingga bata akan matang lebih baik.

Pada waktu proses pengeringan, diikuti proses pengn. Penyusutan
terjadi karena kehilangan kandungan air pada Batain itu proses pengeringan bata
akan menjadi lebih kecil dari ukuran semula.

Pengeringan bertujuan untuk menghilangkan air ybagebihan, yang
menimbulkan kesukaran- kesukaran dalam proses pamayadan agar tidak terjadi
ledakan uap air pada waktu dibakar. Kerusakan ydeygat terjadi antara lain
perubahan bentuk dan retak-retak. Cara pengeriygag dapat dilakukan yaitu
dengan diangin-anginkan, dipanaskan dalam alatushdan membungkus benda
dengan kain yang agak basah.

Menurut Suwardono (2002), dalam pembakaran batébeldarapa tahapan
yang harus diperhatikan yaitu :

1. Tahap pertama, penguapan atau pengeringan yaigelp@nan air

pembentukan terjadi hinga temperairl20°C.

2. Tahap oksidasi, terjadi pembakaran sisa-sisa tharbuyang
terdapat di dalam lempung dan berlangsung padaetatop +
650°C — 800C.

3. Tahap pembakaran penuh dimana bata dibakar hinggang) dan
terjadi vitrifikasi hingga menjadi bata padat. Tergiur matang
bervariasi antara- 920°C — 1026C tergantung pada sifat lempung

yang dipakai.
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4. Tahap penahanan, terjadi penahanan temperatur asdlam?2 jam,

pada tahap 1,2,3 kenaikan teperatur harus perlahan-agar tidak
terjadi kerugian pada batanya seperti bata pecata hitam pada
bata, pengembangan dan lain-lain.

Menurut Suwardono (2002), kriteria untuk pemiliteata adalah :

a. Kematangan bata, mudah dibedakan dengan warnaitya ya
1) Hitam artinya terlalu matang
2) Merah artinya matang dan

3) Abu-abu / cream artinya masih mentah
b. Bunyinya
c. Ukuran bata terlalu kecil atau besar , kriteria gydvaik dengan
sendirinya harus disesuaikan dengan standar yatekbe

d. Tidak mudah hancur atau patah

Bata yang digunakan harus memiliki sifat-sifat aatain :

1.

2.

2

Bentuk persegi mempunyai pinggiran lurus dan tajam.

Tidak terlalu banyak retak

Tidak terlalu banyak gelembung apabila direndangderair.

Tidak hancur apabila direndam dalam air.

Tidak patah apabila ditekan dengan beban orangalaatau dijatuhkan

dari ketinggian 1,5 meter.

.1.1 Bahan Baku Bata
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Bahan dasar untuk pembuatan bata adalah tanah srigkelempungan
(tanah liat). Tanah liat ini bila bercampur denganakan berubah kondisinya dari
padat, semi padat, plastis dan menjadi lunak. Halsangat tergantung dari
banyaknya air yang bercampur. Tanah liat punya &idaesif yang menyebabkan
kelengketan serta dapat berubah sifat bila diprdatsm panas yang tinggi menjadi
material yang sangat keras dan padat

Dalam pembuatan bata, selain bahan tanah dapat digmbah bahan
campuran seperti abu sekam padi. Hal ini guna mahkah pengerjaan (work
ability), serta sebagai bahan pengisi / filter yaegujuan memperbaiki susunan butir
juga memperkecil penyusutan terhadap ukuran baig gidasilkan.

Menurut Frick, H dan Kusmartadi (1992), sekam pddn serbuk kayu
sebagai bahan campuran dalam pembuatan bata, mganpunanfaat sebagai alas
agar bata tidak lengket pada tanah, karena permukasar bata mentah cukup luas.
Akan tetapi jika sekam padi juga dicampurkan paala lyang masih mentah maka
sewaktu dibakar bahan tersebut akan terbakar dam menghasilkan lubang kecil
atau pori pada bata.

Menurut Priyosulistyo (2000), bahan mineral yangngadung kalsium
hidroksida Ca(OH) jika ditambah bahan yang mengandung silika aif®,) yang
terdapat dalam sekam padi (rice hush ash), abartgrfly ash), abu gunung berapi
(vulcanic ash), dan batuan trass jika bereaksi akembentuk senyawa kimia

kalsium silikat hidrat (C-S-H) yang bersifat ket padat.
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2.1.2 Membuat Bata

Bata berasal dari tanah merah yang dibasahkan idadatkan. Tanah yang

sudah padat dicetak, kemudian dikeringkan denggmdr dan dibakar. Proses

pembuatan bata secara sederhana seperti diatasliedmal selama bertahun-tahun.

Karena itu, tak mengherankan jika sampai saat amyak dijumpai pembuat bata

rumahan yang memperoleh kemampuannya secara gmunun. Rata-rata pengrajin

bata ini masih menggunakan teknologi yang sedertRermbuatannya yang bersifat

tradisional tidak menggunakan mesin-mesin bertegidinggi menjadi bata bahan

bangunan yang merakyat dan bisa digunakan semiganapasyarakat.

Secara garis besar pembuatan bata urutannya degrdctit :

a.

Tanah liat / lempung dibasahi dengan air secukupgiayadieramkan
lebih kurang 12 jam.

Lempung yang basah dibalik / diaduk-aduk sambiledibahan
campuran seperti abu sekam padi sesuaikan kebutuhan
Campuran lempung basah dan abu sekam padi digigay pasta
tanah atau adonan lebih homogen, bilaadonan tdealbek ditambah
campran yang lebih kering (proses ini ada yang mlgoga ada yang
masinal)

Campuran pasta tanah / adonan yang sudah homagdiad/ kenyal
dicetak sesuai ukuran bata.

Bata mentah dicetak dilapangan terbuka agar prpsegeringan

dengan panas matahari berjalan dengan baik.
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f. Setelah agak kering dan kaku, bata mentah diterapgtlada tempat
pengeringan dengan ditumpuk bersap ke atas hirdpja kurang ada
12 lapis bata mentah

g. Selanjutnya bila bata mentah telah benar-benandedimasukkan
kedalam lokasi pembakaran, biasanya dibuat tungjar groses
pembakarannya baik.

h. Proses pembakaran dapat dengan bahan-bahan kayumsekam
padi

2.1.3 Elatisitas, Kuat Tekan dan daya Serap

Banyak hal yang dapat kita pelajari dari hasil taiiik. Bila kita terus
menarik suatu bahan (dalam hal ini suatu logampsaputus, kita akan

mendapatkan profil tarikan yang lengkap yang berkyraa seperti di gambarkan

Gaya Tarik
Tegangan tarik maksimum

Titik luluh

Titik putus

Daerah Linier

>
>

Pertambahan Panjang

pada gb 1. Kurva ini menunjukkan hubungan antage garikan dengan
perubahan panjang. Profil ini sangat diperlukaramtatiesain yang memakai bahan

tersebut.



15

Stress
A

0,2|--- Yield stess
:\ atau
: 0,2% proof stess
l
I | -

0,2% Strain

2.1.4 syaratan Bata yang memenuhi Standar Mutu SlI

2.2 AnalisisMateri Pelajaran
2.2.1 Alat Ukur Panjang

Untuk mengukur panjang suatu benda, dapat mengguanaistar, rolmeter,
jangka sorong dan mikrometer sekrup. Dalam mengp&njang suatu benda, selain
memperhatikan ketelitian alat ukurnya, juga memaigtan jenis dan macam benda
yang akan diukur.

a. Penggaris / Mistar

Mistar adalah salah satu alat ukur panjang yanigpgpakring kita gunakan
pada kehidupan sehari-hari. Skala terkecil daritanis mm atau 0,1 cm.Ketelitian
mistar adalah Y2 x skala terkecil = 0,05 cm. Dengatelitian 0,05 cm ini maka
mistar dapat digunakan untuk mengukur buku atawsipedntuk menggunakan
mistar dilakukan dengan cara menempatkan mistaeliat diatas benda yang akan
diukur panjangnya, pastikan bahwa titik nol skalatan tepat berimpit dengan salah

satu ujung benda yang akan diukur.



16

Langkah-langkah yang ditempuh untuk membaca hasijpkuran dengan
mistar adalah :
1. Pastikan bahwa titik nol skala mistar telah beringlgingan salah satu
ujung benda yang akan diukur panjangnya.
2. Baca skala yang ditunjukkan oleh ujung benda yahgya.
3.  Nyatakan hasil pengukuran yang diperoleh dalam gnd# sesuai

dengan tingkat ketelitian mistar.

Hasil pengukuran dengan menggunakan suatu alat ddéo@at dinyatakan dengan
format sebagai berikut :
Hasil pengukuran = X& A X
Dengan Xo = hasil pembacaan pengukuran dengaunlalatian
A X = ketidak pastian alat ukur
Untuk mistar karena ketelitiannya atau ketidakpastya = 0,05 cm (2 desimal) maka
Xo harus dinyatakan dalam 2 desimal pula.
Misalnya L = (6,94+ 0,05) cm.
b. Jangka Sorong
Jangka sorong adalah suatu alat ukur panjang yapgtdipergunakan

untuk mengukur panjang suatu benda dengan ketehirzgga 0,1 mm. Keuntungan
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penggunaan jangka sorong adalah dapat dipergunaktark mengukur diameter
sebuah kelereng, diameter dalam sebuah tabungiatin, maupun kedalam sebuah

tabung.

|_r o .'"": 7 5

._,_'_[- -y =
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Pada gambar di atas ditunjukkan bagian-bagianjalagka sorong . Secara
umum, jangka sorong terdiri atas 2 bagian yaitamgltetap dan rahang geser . Skala
jangka sorong juga terdiri atas 2 bagian yaitusk#ama yang terdapat pada rahang
tetap dan skala nonius (vernier) yang terdapaa patiang geser. Sepuluh skala
utama memiliki panjang 1 cm, dengan kata lain ja2akkala utama yang saling
berdekatan adalah 0,1 cm. Sedangkan sepuluh siailasrmemiliki panjang 0,9 cm,
jarak 2 skala nonius yang saling berdekatan ad@/aé cm. Jadi beda satu skala
utama dengan satu skala nonius adalah 0,1 cm —c®08 0,01 cm atau 0,1 mm.
Sehingga skala terkecil dari jangka sorong adalam®n atau 0,01 cm.

Ketelitian dari jangka sorong adalah setengah dhkala terkecil. Jadi
ketelitian jangka sorong adalahA:X = %2 x 0,01 cm = 0,005 cm. Dengan ketelitian
0,005 cm, maka jangka sorong dapat dipergunakarkuméngukur diameter sebuah

kelereng atau cincin dengan lebih teliti (akurat).
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Jangka sorong dapat dipergunakan untuk mengukunedéa luar sebuah
kelereng , diameter dalam sebuah tabung atau cim@opun untuk mengukur
kedalaman sebuah tabung. Berikut akan dijelaskagké&h-langkah menggunakan
jangka sorong :

a. Mengukur diameter luar.

Untuk mengukur diameter luar sebuah benda (misakefareng) dapat

dilakukan dengan langkah sebagai berikut :

1. Geser rahang geser jangka sorong ke kanan sehwegga yang diukur
dapat masuk diantara kedua rahang (antara rahaseg dan rahang
tetap)

2. Letakkan benda yang akan diukur diantara keduantpha

3. Geser rahang geser ke kiri sedemikian sehinggaabgadg diukur
terjepit oleh kedua rahang

4. Catat hasil pengukuran

b. Mengukur diameter dalam
Untuk mengukur diameter dalam sebuah benda (misadiymeter dalam
sebuah cincin ) dapat dilakukan dengan langkahgseberikut :
1. Geser rahang geser jangka sorong sedikit ke kanan
2. Letakkan benda / cincin yang akan diukur sedemiki@mngga kedua

rahang jangka sorong masuk kedalam benda / ciarselut.
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3. Geser rahang geser ke kanan sedemikian sehingga kakang jangka
sorong menyentuh kedua dinding dalam benda / ciaig diukur.
4. Catat hasil pengukuran
c. Mengukur kedalaman
Untuk mengukur kedalaman sebuah benda / tabung ddpeukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Letakkan tabung yang akan diukur dalam posisi baetiak.
2. Putar jangka (posisi tegak) kemudian letakkan ujmgka sorong ke
permukaan tabung yang akan diukur dalamnya.
3. Geser rahang geser ke bawah sehingga ujung basaiaggngka sorong
menyentuh dasar tabung
4. Catat hasil pengukuran.
Untuk membaca hasil pengukuran menggunakan jangkang dapat
dilakukan dengan langkah sebagai berikut :
a. Bacalah skala utama yang berimpit atau skala tatdekat di depan
titik nol skala nonius
b. Bacalah skala nonius yang tepat berimpit dengala skama
c. Hasil pengukuran dinyatakan dengan persamaan
Hasil = Skala Utama + (skala nonius yang berimgkala terkecil jangka sorong)
Hasil = Skala Utama + (skala nonius yang berimp@, &1 cm)
KarenaAx = 0,005 cm (tiga desimal), maka hasil pembaca&sgpkuran (Xo) harus

juga dinyatakan dalam 3 desimal. Tidak seperti anigpbada jangka sorong yang
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memiliki skala nonius, kita tidak pernah menaksiglea terakhir (desimal ke 3)
sehingga cukup berikan nila 0 untuk desimal ke éhirggga hasil pengukuran
menggunakan jangka sorong sebagai :
Panjang ; L = xat AX
Misalnya : (4,650t 0,005) cm.

c. Mikrometer Sekrup

Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang yareniliki tingkat
ketelitian yang tiggi. Mikrometer sekrup dapat dgpenakan untuk mengukur tebal

kertas, diameter kawat tipis, tebal plat tipis yamgmerlukan tingkat ketelitian yang

tinggi.

Landasan Roda
Sekrup bergerigi
| :

Timbal

Lengan
mikrometer

Mikro meter sekrup terdiri atas :

I. Rahang tetap yang berisi skala utama yang dinyatdkiam satuan
mm, panjang skala utama pada umumnya mencapai 25 janak
antara 2 skala utama yang saling berdekatan a@&@ahm.

J- Poros berulir yang dipasang pada silinder pemuidal). Pada ujung
bidal terdapat garis skala yang membagi menjadidgfan yang sama

disebut skala nunius.
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k. Rahang geser yang dihubungkan dengan bidal, yanmalkan untuk
memegang benda yang akan diukur bersama dengargredtap.

Jika bidal digerakkan 1 putaran penuh maka poraes akaju/mundur 0,5

mm, karena selubung

2.2.2. Pengertian Massa

Massa adalah sifat fisika dari suatu benda, yargaraeumum dapat
digunakan untuk mengukur banyaknya materi yangapat dalam suatu
benda.Dalam sistem SI, massa diukur dalam kilogBerbeda dengan
berat, massa disetiap tempat selalu sama. Misalmgasa kita ketika di
bumi dan di bulan sama, akan tetapi berat kita wihibberbeda jika
dibandingkan di bulan. Mula-mula satuan massa fidid&kan sebagai
massa 1 liter air murni pada suhu 4 derajat Cel@eselah itu, ditetapkan
standar massa satu kilogram dalam S| sama dengssarmsabuah silinder
platinum iridium yang disimpan di lembaga berat d&nran internasional

di Paris, Perancis.
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Alat Ukur Massa

Massa adalah sifat fisika dari suatu benda, yaograaimum dapat digunakan untuk
mengukur banyaknya materi yang terdapat dalam sestda.

Massa memiliki satuan standar kg yaitu sebuah anlisgram standar yang terbuat
dari campuran iridium dan platina yang disimparedibaga timbangan dan ukuran
internasional. Pengukuran dengan menggunakan &hogstandar ini masih jauh
lebih teliti bila dibandingkan dengan pengukuranssaa dengan menggunakan
metode spektografi massa. Hal inilah yang menyedraldatuan massa belum di-

atomkan.

g

3.13 Neraca 4 leng 3.14 Neraca 3 leng 3.15Neraca Digite

Alat yang digunakan untuk mengukur massa biasatigkala neraca atau timbangan.
Berbeda dengan berat, massa disetiap tempat salala. Misalnya: massa kita

ketika di bumi dan di bulan sama, akan tetapi batatdi bumi dan di bulan berbeda.
Jika menimbang massa benda dengan menggunakaca rigétd gram 4 lengan

adalah sebagai berikut. Aturlah beban geser yaxgpat di dasar neraca sehingga
skala menunjukkan angka nol ketika belum ada behdéas neraca itu. Benda yang
hendak diukur massanya diletakkan di atas piriagaca yang tergantung pada
lengan pendek neraca di sebelah kiri. Kemudiamaaedibuat seimbang dengan

menggeser-geser beban geser ke kedudukan yang pgdiat. Selanjutnya, bacalah
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massa benda tersebut dengan penunjuk skala. Mgsabiari hasil pengukuran
diperoleh keseimbangan benda pada saat beban gesk batang kesatu
menunjukkan angka 200 gram, batang kedua menumuékgka 60 gram, batang
ketiga menunjukkan angka 7 gram, dan batang keemmgatunjukkan 0,9 gram,
maka massa benda adalah 267,9 gram

2.2.3 Waktu
Detik atau sekon adalah satuan waktu dalam SI, mhm@enentuan standarnya
menggunakan frekuensi yang dipancarkan atom cesetelah atom tersebut
menyerap energiSatu sekon didefinisikan sebagai selang waktu yang diperlukan
oleh atom Cesium-133 untuk melakukan getaran sebanyak 9192631770kali.

a. Pengertian Waktu

Waktu adalah seluruh rangkaian saat ketika proegangsungnya suatu  kejadian.
Sejak dahulu manusia telah mencari suatu standaanawaktu yang seragam.
Sebelum tahun 1960, untuk beberapa abad lamanyan agaktu yang digunakan

adalah perputaran bumi pada sumbunya mengelilirgainari, rata-rata selama 24
jam.

Karena rata-rata waktu itu ternyata berubah ddmurtake tahun, para ahli fisika

menyelidiki acuan waktu yang lain. Pada tahun 13&fa ahli fisika menetapkan

suatu patokan baru yang didasarkan pada lamangeageitom yang diketahui tetap.
Dengan patokan ini, satu detik dalam SI sama defded?.631.770 periode getaran
atom cesium-133. Dalam SI, satuan waktu adalabnséketik), disingkat s. Dalam

penggunaan yang paling umum, satu detik adalah d#@0satu menit, dan 1/3600

dari satu jam

b. Alat Ukur Waktu
Meskipun ada banyak alat ukur waktu yang tersesjp@si jam tangan, jam dinding,

jam bandul dll, tetapi alat ukur yang biasa digamalalam fisika adalah Stopwatch.

Dilihat dari segi tampilan penunjuk waktu,ada Bigestopwatch yaitu stopwatch
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analog (gbr 3.6) dan stopwatch digital (gbr 3.9d& umumnya stopwatch analog
hanya memiliki batas ketelitian %2 detik, sedangkpwatch digital memiliki batas

ketelitian lebih baik yaitu sampai 1/100 detik.
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Gambar 3.16 Stopwatch Ana Gambar 3.17 Stopwatch Digital
Stopwatch secara khas dirancang untuk memulai demgaiekan tombol diatas dan
berhenti sehingga suatu waktu detik ditampilkanagab waktu yang berlalu.
Kemudian dengan menekan tombol yang kedua kemudé&nasang lagi stopwatch
pada nol. Tombol yang kedua juga digunakan selpgakam waktu.

2.3Pembelajaran Fisika
2.3.1 Pengajaran dan Pembelajaran Kontektual (ConteXesthing and

Learning)

Bagi kita yang aktif dalam pendidikan, khususnyanpelajaran di kelas,
banyak sekali pertanyaan yang hingga saat ini befenpawab. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut berkisar pada permasalaharefsgaran, antara lain apa cara
terbaik untuk menyampaikan dan membelaiarkan bakgagep di kelas sehingga
semua murid dapat tetap mengingat informasi yangapditnya dan
menggunakannya? Bagaimana masing-masing kegiatajaroenengajar dapat
dipahami sebagai bagian-bagian yang saling tedait membangun satu sama
lain? Bagaimana seorang guru dapat mengomunikasikaara efektif dengan

murid-muridnya yang mempertanyakan apa alasan, dati relevansi dari apa
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yang mereka pelajari? Bagaimana kita dapat mempilian siswa dalam kelas
sehingga mereka dapat mempelajari konsep dan te&kngk akan membuka pintu
kesempatan sepaniang hidup mereka?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut cukup beralasaan&kdrerbagai fakta di
lapangan menunjukkan fenomena yang cukup memrkaatin Pertama,
kebanyakan murid di sekolah tidak dapat membuauingdn antara apa yang
mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan teragbotdiaplikasikan. Kedua,
murid-murid menghadapi kesulitan memahami konsegakik (seperti konsep
matematika) saat mereka diajar dengan metode imadls padahal mereka sangat
perlu untuk memahami konsep-konsep saat merekailngmgan dengan dunia
kerja di mana mereka akan hidup. Ketiga, muridhteldnarapkan untuk membuat
sendiri hubungan-hubungan tersebut, di luar kegiktdas.

Bukti empiris tersebut diperkuat dengan beberapsil @enelitian yang
menunjukkan permasalahan dalam pembelajaran ds.Kedatama, kebanyakan
murid lebih tertarik dan prestasi mereka dalam matia, sains, dan bahasa
meningkat secara dramatis ketika dibantu untuk nmamibhubungan di antara
informasi baru Knowledge) dan pengetahuan/pengalaman yang telah dimiliki.
Kedua, kebanyakan murid belajar lebih banyak secaraeefiketika mereka
diperbolehkan untuk bekerla secara kooperatif demgarid lain di dalam sebuah
kelompok.

Menurut Teori Pembelajaran Kontekstual, bahwa belaganya terjadi ketika

murid (pelajar) memproses informasi atau pengetalbaau sedemikian sehingga
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informasi atau pengetahuan tersebut dipahami medakam kerangka acuan
(memori, pengalaman, dan respons mereka sendirekasendiri.

Berangkat dari landasan tersbut Kurikulum Tingkattu8n Pendidikan,
bahwa KTSP memberikan sinyal dalam implementasipgaggunaan strategi
dengan menekankan pada aspek kinerja sisoraektual teaching and learning].
Jadi dalam hal ini, fungsi dan peranan guru hamj@mgai mediator siswa lebih
proaktif untuk merumuskan sendiri tentang fenomearay berkaitan dengan fokus
kajian secara konstekstual bukan tekstual.

2.4 Hakikat Pengajaran & PembelajaranKontekstual
2.4.1 Istilah dan Pengertian

Pengajaran dan pembelajaran kontekstual etatextual teaching and
learning (CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu gwangaitkan
konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata rdamotivasi siswa
membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapdalayn kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga, warga negara,tedega kerja YS.
Departement of Education the National School-to-Work Office yang dikutip
oleh Blanchard, 2001).

Pembelajaran kontekstual bukan merupakan suatu egonisarn.
Penerapan pembelajaran kontekstual di kelas-kelagrika pertama-tama
diusulkan oleh John Dewey. pada tahun 1916, Dewepgosulkan suatu
kurikulum dan metodologi pengajaran yang dikaitkdengan minas dan

pengalaman siswa.
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Perkembangan pemahaman yang diperoleh selama nadagatelaah
pustaka menjadi semakin jelas bahwa CTL merupakatuerpaduan dari
banyak "praktik yang baik" dan beberapa pendekatformasi pendidikan
yang dimaksudkan untuk memperkaya relevansi daggqeraan fungsional
pendidikan untuk semua siswa.

pengajaran kontekstual adalah pengajaran yang ngkimkan siswa-
siswa TK sampai dengan SMU untuk menguatkan, mdogsr dan
menerapkan pengetahuan dan keterampilan akademékandalam berbagai
macam tatanan dalam sekolah dan luar sekolah ag@at dnemecahkan
masalah-masalah dunia nyata atau masalah-masalafp gsimulasikan
(University of Washington, 2001).

Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa napkan dan
mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mepgaeumasalah-masalah
dunia nyata yang berhubungan dengan peran danuaggawab mereka
sebagai anggota keluarga, warga negara, siswdedaga kerjalniversity of
Washington, 2001). Pembelajaran kontekstual adalah pembelajararg yan
terjadi dalam hubungan yang erat dengan pengalasesungguhnya
(Blanchard, 2001).

CTL menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggansfer pengetahuan
lintas disiplin, serta pengumpulan, penganalisgam pensintesisan informasi

dan data dari berbagai sumber dan pandangan. Dpisgmnitu, telah
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diidentifikasi enam unsur kunci CTL seperti berikiti (University of

Washington, 2001)

2.5 Pembelajaran bermakna : pemahaman, relevansi dagh@®aan pribadi
siswa bahwa ia berkepentingan terhadap konten yemgs dipelajari.
Pembelajaran dipersepsi sebagai relevan dengap hmdteka;

2.6 Penerapan pengetahuan: kemampuan untuk melihainzaga apa yang
dipelajari diterapkan dalam tatanan-tatanan lain @langsi-fungsi pada
masa sekarang dan akan datang;

2.7 Berpikir tingkat lebih tinggi: siswa dilatih untuknenggunakan berpikir
kritis dan kreatif dalam mengumpulkan data, memahsmatu isu, atau
memecahkan suatu masalah;

2.8 Kurikulum yang dikembangkan berdasarkan standawnidn pengajaran
berhubungan dengan suatu rentang dan beragam rstmkd$ negara

bagian, nasional, asosiasi, dan/atau industri;
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2.9 Responsif terhadap budaya: pendidik harus memabamimenghormati
nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan&shan siswa, sesama
rekan pendidik dan masyarakat tempat mereka méndderbagai macam
budaya perorangan dan kelompok memengaruhi peralssiaj Budaya-
budaya ini, dan hubungan antarbudaya-budaya ini,mengaruhi
bagaimana pendidik mengajar. Paling ticlak empaspaktif seharusnya
dipertimbangkan: individu siswa, kelompok siswa péé tim atau
keseluruhan kelas), tatanan sekolah, dan tatanayanakat yang lebih
besar.

2.10Penilaian autentik: penggunaan berbagai macarntegirpenilaian yang
secara valid mencerminkan hasil belajar sesunggulyayng diharapkan
dari siswa. strategi-strategi ini dapat meliputhifs@an atas proyek dan
kegiatan siswa, penggunaan portofolio, rubrkek list, dan panduan
pengamatan di camping memberikan kesempatan kepswda ikut aktif
berperan serta dalam menilai pembelajaran mereidirsdan penggunaan
untuk memperbaiki keterampilan menulis mereka.

Pembelajaran kontekstuatofitextual teaching and learning) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antaederi yang
diajarkannya dengan situasi duma nyata siswa damoneng siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dempgarerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkanhtlomponen utama

pembelajaran kontekstual, yakni: konstruktivisnoengtructivism), bertanya
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(questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat belajarlearning community),
pemodelanrfodeling), dan penilaian autentilathentic assessment).

pendekatan ini mengasumsikan bahwa secara natikiehnp mencari
makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkusgseorang, dan itu dapat
terjadi melalui pencarian hubungan yang masuk adtah bermanfaat.
Pemanduan materi pelajaran dengan konteks kesehaigava di dalam
pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasardaengetahuan yang
mendalam di mana siswa kaya akan pemahaman matkaatara untuk me-
nyelesaikannya. Siswa mampu secara independent guesakan
pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-mdsaialdan belum pernah
dihadapi, serta memiliki tanggung jawab yang ldbithnadap belajarnya wiring
dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuananerek

Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebadmiakependekatan
pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisimiah dari
pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luwang kelas, suatu
pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan gtemgn lebih relevan
dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetagang akan mereka
terapkan dalam pembelajaran seumur hidup. Pemtmaiaj&ontekstual
menyajikan suatu konsep yang mengaitkan materijgvala yang dipelajari
siswa dengan konteks di mana materi tersebut digumeaserta berhubungan
dengan bagaimana seseorang belajar atau cara distegar. Konteks

memberikan arti, relevansi dan manfaat penuh teqnaelajar.



31

Materi pelajaran akan tambah berarti jika siswa pwmari materi
pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupsereka, dan menemukan
arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga ejaban akan menjadi
lebih berarti dan menyenangkan. Siswa akan bek&nas untuk mencapai
tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalataan pengetahuan
sebelumnya untuk membangun pengetahuan barn. [Eanjgnya siswa
memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan deankgwannya itu dalam
berbagai konteks di luar sekolah untuk menyelegsaikasalah dunia nyata
yang kompleks, balk secara mandiri maupun dengdoabai kombinasi dan
struktur kelompok.

Jadi jelaslah bahwa pemanfaatan pembelajaran Igintk akan
menciptakan ruang kelas yang di dalamnya siswa ak@madi peserta aktif
bukan hanya pengamat yang pasif, dan bertanggwadp jeerhadap belajarnya.
Penerapan pembelajaran kontekstual akan sangat am&amiguru untuk
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi dwata dan memotivasi
siswa untuk membentuk hubungan antara pengetataraaplikasinya dengan
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, waggaajelan pekerja.

Berdasarkan pemahaman tersebut, teori pembelaj&@mekstual
berfokus pada multiaspek lingkungan belajar di ramga ruang kelas,
laboratorium (IPA, IPS, Bahasa, Bengkel Kerja),olaborium komputer,
tempat bekerja maupun tempat-tempat lainnya (ladanggai, pasar, dan

sebagainya). la mendorong para guru untuk meméihrdendesain lingkungan
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belajar yang dimungkinkan untuk mengaitkan berbdgaituk pengalaman
sosial, budaya, fisika, dan psikologi dalam mencépaail belajar. Di dalam
suatu lingkungan yang demikian, siswa menemui hgéonyang sangat
bermakna antara ide-ide abstrak dan penerapanpdildalam konteks dunia
nyata; konsep dipahami melalui proses penemuan,bgmelayaan, dan

hubungan. (Cecep, 2002: 7-9)

24.2 Strategi Pembelajaran Kontekstual

Kurikulum dan instruksi yang berdasarkan strategimpelajaran
kontekstual haruslah dirancang untuk merangsangna)(bentuk dasar dari
pembelajaran Pertama, Menghubungkan (relating). Relating adalah belajar
dalam suatu konteks sebuah pengalaman hidup yaatg ajau awal sebelum
pengetahuan itu diperoleh siswa. Guru menggunag&kating ketika mereka
mencoba menghubungkan konsep baru dengan sesuajuetah diketahui.
oleh siswaKedua, mencobaéxperiencing). Pada experiencing mungkin saja

mereka tidak mempunyai pengalaman langsung berkedaagan konsep
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tersebut. Akan tetapi, pada bagian ini guru haagat memberikan kegiatan
yang hands-on kepada siswa sehingga dari kegiatan yang dilakigiswa
tersebut siswa dapat membangun pengetahuankgiaga, mengaplikasi
(applying). Strategi applying sebagai belajar dengan mekaragkonsep-
konsep. Kenyataannya, siswa mengaplikasikan kokgepep ketika mereka
berhubungan dengan aktivitas penyelesaian masadaly ands-on dan
proyek-proyek. Guru juga dapat memotivasi suatwkeétan untuk memahami
konsep dengan memberikan latihan yang realistic @d@van. Keempat,
bekerja sama cfoperating). Bekerja sama-belajar dalam konteks saling
berbagi, merespons, dan berkomunikasi dengan pé&apaya adalah strategi
instruksional yang utama dalam pengajaran kontakspengalaman dalam
bekerja sama tidak hanya menolong untuk mempelsy@atu bahan pelajaran,
hal ini juga secara konsisten berkaitan dengantigbaratan pada kehidupan
nyata dalam pengajaran kontekstual. Pemberi kaga menyatakan bahwa
pekerja yang dapat berkomunikasi secara efektigydapat secara bebas
berbagi komunikasi, dan dapat bekerja dengan nyalalam sebuah tim, akan
sangat dihargai di tempat kerjdelima, proses transfer ilmutr@nsferring).
Transfering adalah strategi mengajar yang kita nigkan sebagai
menggunakan pengetahuan dalam sebuah kontekstharsitasi baru suatu

hal yang belum teratasi/diselesaikan dalam kelas.
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Sementara National School-to-Work Opportunities Office  (1996),
merekomendasi implementasi CTL dengan mempertinkzangeberapa hal,
antara lain :

1) Kurikulum, proses pembelajaran, dan assessment.

2) Hubungan dengan dunia kerja, komunitas organidasikonteks terkait.
3) Pengembangan bagi guru dan pengusaha.

4) Organisasi sekolah.

5) Komunikasi, dan

6) Waktu untuk membuat rencana dan pengembangan

Berdasarkan rekomendasi tersebut, maka pengemba@@an harus
berorientasi pada beberapa hal, yaitu : (1) besh@sigram; (2) menggunakan
multipel konteks; (3) menggambarkan keanekaragaman pelajar; (49lnkemg
pengaturan belajar mandiri; (5) menggunakan grufajdre yang saling
tergantung; dan (6) menggunakassessment yang otentik.

2.4.3 Elemen dan Karakter CTL

CTL memiliki lima elemen belajar yang konstruktivks yaitu : (1)
pengaktifan pengetahuan yang sudah adetivating knowledge); (2)
pemerolehan pengetahuan baracq(iring knowledge); (3) pemahaman
pengetahuannder standing knowledge); (4) mempraktikkan pengetahuan dan
pengalaman applying knowledge); dan (5) melakukan refleksireflecting

knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuanuerseb



35

Selain elemen pokok pada CTL juga memiliki karaktdr yang
membedakan dengan model pembelajaran lainnya,: faiflkkerja sama; (2)
saling menunjang; (3) menyenangkan, mengasyikignidak membosankan
(joyfull, comfortable); (5) belajar dengan bergairah; (6) pembelajaran
terintegrasi; dan (7) menggunakan berbagai sunibea sktif.

2.5 Penerapan Pendekatan Kontekstual di kelas

Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen utama, ya&bastruktivisme
(constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya duestioning), masyarakat belajar
(learning community), pemodelan rfodeling), refleksi ¢eflection), penilaian
sebenarnya a(thentic assessment). Sebuah kelas dikatakan menggunakan
pendekatan CTL jika menerapkan ketujuh prinsip etaus dalam
pembelaiarannya. CTL dapat diterapkan dalam kwrikuépa saja, bidang studi
apa saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaanepdikbas, 2002).

Secara garis besar langkah-langkah penerapan Clamdeelas sebagai

berikut :
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1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebilmakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengorstisgndiri pengetahuan
dan keterampilan barunya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untukisz topik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelork@dampok).

5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai ¢

2.5.2 Konstruktivisme (Constructivism)

Salah satu landasan teoretis pendidikan moderraterknCTL adalah teori
pembelajaran konstruktivis. Pendekatan im padardgsanenekankan pentingnya
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka lewatlikatan aktif proses
belajar mengajar. Proses belajar mengajar lebilamiiarstudent centered daripada
teacher centered.

Ide-ide konstruktivis modern banyak berlandaskadapteori Vygotsky
yang telah digunakan untuk menunjang metode pergeaj@ang menekankan pada
pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasisalagi dan penemuan. Salah
satu prinsip kunci yang diturunkan dari teorinyalatl penekanan pada hakikat
sosial dari pembelajaran. la mengemukakan bahwaa $ielajar melalui interaksi
dengan orang dewasa atau teman sebaya yang lebitpuméSlavin, 2000).

Berdasarkan teori ini dikembangkanlah pembelaj&caperatif, yaitu siswa lebih
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mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yahgksumereka Baling
mendiskusikan masalah tersebut dengan temannyainHsakjalan dengan ide
Blanchard (2001), bahwa strategi CTL mendorong aidwelajar dari sesama
teman dan belajar bersama.

Teori Vygotsky yang lain fnengatakan bahwa siswlajae konsep paling
balk apabila konsep itu berada dalam daerah perkegan terdekat ataaone of
proximal development siswa. Daerah perkembangan terdekat adalah tingkat
perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangarasang saat ini. Tingkat
perkembangan seseorang saat ini tidak lain adalgkat pengetahuan awal atau
pengetahuan prasyarat itu telah dikuasai, maka kgkman sekali akan terjadi
pembelajaran bermakna. Tetapi apabila pengetahearbglajaran hafalan yang
membosankan dan tidak menumbuhkan motivasi sispabila proses belajar
mengajar ini terns menerus berlangsung dari taleutakun, maka kemungkinan
besar banyak siswa yang tidak menyukai mata palaifisika. Pembelajaran
bermakna ini sama dengan salah satu indikator tksa@TL University of
Washington.

Constructivism (konstruktivisme) merupakan landasan berpikifil ¢sofi)
pendekatan kontekstual, yaitu bahwa pengetahuamgiim oleh manusia sedikit
demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui k&atgang terbatas dan tidak
sekonyong-konyong. pengetahuan bukanlah seperafajtatfakta, konsep, atau
kaidah yang slap untuk diambil dan diingat. Manusarus mengkonstruksi

pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalayeta.
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Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalahemgkan sesuatu
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengandeeGuru tidak akan mampu
meqiberikan semua pengetahuan kepada siswa. Sswa mengkonstruksikan
pengetahuan di benak mereka sendiri. Esensi dauii kenstruktivis adalah ide
bahwa siswa harus menemukan dan mentransformasskemtu informasi
kompleks ke situasi lain, dan apabila dikehendeigrmasi itu menjadi milik
mereka sendiri.

Dengan dasar itu, pembelajaran harus dikemas menpdses
‘mengkonstruksi' bukan ‘menerima’ pengetahuan. nbgleoses pembelajaran,
siswa membangun sendiri pengetahuan mereka médeterlibatan aktif dalam
proses belajar dan mengajar. Siswa menjadi pugstka, bukan guru.

Landasan berpikir konstruktivisme agak berbeda d@ergandangan kaum
objektivis, yang lebih menekankan pada hasil peajen. Dalam pandangan
konstruktivis, strategi memperoleh lebih diutamakdibandingkan seberapa
banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetatutok itu, tugas guru
adalah memfasilitasi proses tersebut dengan :

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan lmgasi
2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan meneragduayeai sendiri; dan
3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi meeskfirisdalam belajar.

Pengetahuan tumbuh berkembang melalui pengalamamalaman

berkembang semakin dalam dan semakin kuat apabiusdiuji dengan

pengalaman baru. Menurut Piaget, manusia memilikk&ir pengetahuan dalam
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otaknya, seperti kotak-kotak yang masing-masingsbeformasi bermakna yang
berbeda-beda. pengalaman sama bagi beberapa deandimaknai berbeda-beds
oleh masing-masing individu dan disimpan dalam lkofang berbeda. Setiap
pengalaman baru dihubungkan dengan kotak-kotaltk{str pengetahuan) dalam
otak manusia tersebut. Struktur pengetahuan dikegham dalam otak manusia
melalui dua cars, yaitu asimilasi atau akomodasimflasi maksudnya struktur
pengetahuan baru dibuat atau dibangun atas dasédtust pengetahuan yang
sudah ada. Akomodasi maksudnya struktur pengetahyaarg sudah ada
dimodifikasi untuk menampung dan menyesuaikan derngalirnya pengalaman
baru.
2.5.2 Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pemjagn berbasis
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yangraligie siswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta,piteteasil dari menemukan
sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yaegujuk pads kegiatan
menemukan, apapun materi yang diajarkannya. Sikkusri terdiri dari:

1) ObservasiQbservation);

2) Bertanya Questioning);

3) Mengajukan dugaarfpbotesis);
4) Pengumpulan dat®gta gathering);

5) PenyimpulanConclussion);
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Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sesebagyakt:

1) Merumuskan masalah;

2) Mengamati atau melakukan observasi;

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisamlua, laporan, bagan,
tabel, dan karya lainnya; dan

4) Mengomunikasikan atau menyajikan hasil karya pa&uslaca, teman sekelas,
guru, atau audiensi yang lain.

2.5.3 Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu berndala "bertanya'.
Questioning (bertanya) merupakan strategi utama yang berbasmekstual.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagaitaaggaru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswagiBsiswa, kegiatan
bertanya merupakan bagian penting dalam melaksanakabelajaran yang ber-
basis inquiry, yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apeng sudah
diketahui, dan mengarahkan perhatian pads aspekbeluam diketahuinya.

Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegidtananya berguna
untuk :

(1) Menggali informasi, baik administrasi maupun akaidem
(2) Mengecek pemahaman siswa,;

(3) Membangkitkan respons kepada siswa;

(4) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa;

(5) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa;
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(6) Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yangetkilki guru;
(7) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dawajsian
(8) Menyegarkan kembali pengetahuan siswa.

Hampir pada semua aktivitas belajar, dapat menarapiuestioning
(bertanya): antara siswa dengan siswa, antara gemgan siswa, antara siswa
dengan orang lain yang didatangkan ke kelas, daaga@ya. Aktivitas bertanya
juga ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerjamtakelompok, ketika menemui
kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya. Aktivbertanya juga ditemukan
ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompokiikkke menemui kesulitan,
ketika mengamati, dan sebagainya. Kegiatan-kegidtarakan menumbuhkan
dorongan untuk “bertanya'.

2.5.4 Masyarakat BelajarLgarning Community)

Konsep Learning Community menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Kesikgarang anak baru belajar
menimbang massa benda dengan menggunakan neraces (ébertanya kepada
temannya. Kemudian temannya yang sudah bisa mekkamjcara menggunakan
alas itu. Maka dua orang anak tersebut sudah meaibenasyarakat belajar
(learning community).

Hasil belajar yang diperoleh dari sharing antaraenantarkelompok, dan
antara yang tahu ke yang belum tahu. Di ruanglirkelas ini, di sekitar sini, juga

orang-orang yang ada di luar sang, semua adalgjotnmasyarakat belajar.
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Dalam kelas CTL, guru disarankan selalu melaksangk@mbelajaran
dalam kelompok-kelompok belajar. Siswa dibagi dakatompok-kelompok yang
anggotanya heterogen. Yang pandai mengajari yamgHgeyang tahu memberi
tahu yang belum tahu, yang cepat menangkap mengléeomannya yang lambat,
yang mempunyai gagasan segera memberi usul, danseya. Kelompok siswa
bisa sangat bervariasi bertanya, baik keanggojaanah, bahkan bisa melibatkan
siswa di kelas atasnya, atau guru melakukan kodabatengan mendatangkan
seorang ahli ke kelas.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada présesunikasi dua arah.
Seorang guru yang mengajari siswanya bukan conedyanakat belajar karena
komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu infornfesiya datang dari guru ke arah
siswa, tidak ada arus informasi yang perlu dipelajaru yang datang dari arah
siswa. Dalam contoh ini yang belajar hanya siswiéah guru. Dalam masyarakat
belajar, dua kelompok (atau lebih) yang terlibaanekomunikasi pembelajaran
saling belajar satu sama lain. Seseorang yandpdedialam kegiatan masyarakat
belajar memberi informasi yang diperlukan oleh terb&caranya dan sekaligus
juga meminta informasi yang diperlukan dari temelajarnya.

Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi apabildak ada pihak yang
dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang s#issegan untuk bertanya,
tidak ada pihak yang menganggap paling tabu, sepibak mau saling
mendengarkan. Setiap pihak harus merasa bahwgp satiang lain memiliki

pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan yabhgdseyang perlu dipelajari.
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Kalau setiap orang mau belajar dari orang lain,ars#iap orang lain bisa
menjadi sumber belajar, dan ini berarti setiap grakan sangat kaya dengan
pengetahuan dan pengalaman. Metode pembelajaragardeteknik learning
community ini sangat membantu proses pembelajariasiaks.

255 Pemodédan (Modeling)

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pdngetaertentu, ada
model yang biasa ditiru oleh siswanya, misalnyaugoremodelkan langkah-
langkah cara menggunakan neraca O’haus dengan deasirsebelum siswanya
melakukan suatu tugas tertentu.

Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satirgat model.
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siSeseorang bisa ditunjuk
untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalamgrdik@tahuinya.

Model dapat juga didatangkan dari luar yang atiddingnya, misalnya
mendatangkan seorang perawat untuk memodelkamearggunakan termometer
untuk mengukur suhu tubuh pasiennya.

2.5.6 Refleksi Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang tgrelajari atau berpikir
ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakdkamass yang lalu. Siswa
mengendapkan apa yang baru dipelajarinya sebaggitist pengetahuan yang
baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dargepagmuan sebelumnya.
Refleksi merupakan respons terhadap kejadian,itdgjvatau pengetahuan yang

baru diterima.
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Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari prosegiefduan dimiliki
siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, yiegrgudian diperluas sedikit
demi sedikit. Guru membantu siswa membuat hubuhgdmmngan antara
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya dengan pehgata pengetahuan yang
baru. Dengan begitu, siswa merasa memperoleh segarg berguna bagi dirinya
tentang apa yang baru dipelajarinya.

Kunci dari semua itu adalah bagaimana pengetahwameéngendap di
benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah dipelajabagaimana merasakan
ide-ide baru.

Pada akhir pembelajaran, guru menyisakan waktunakjeagar siswa
melakukan refleksi. Realisasinya berupa :

(1) Pernyataan langsung tentang apa-apa yang dipeyal&lami itu;

(2) Catatan atau jurnal di buku siswa;

(3) Kesan dan saran siswa mengenai pembelajarantnari it

(4) Diskusi; dan

(5) Hasil karya.

2.5.7 Penilaian Autentik Authentic Assessment)

Assessment adalah proses pengumpulan berbagai yttg bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa.b&am perkembangan
belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisamastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apdaita yang dikumpulkan

guru mengidentifikasikan bahwa siswa mengalami leet@en dalam belajar, maka
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guru segera bisa mengambil tindakan yang tepat agava terbebas dari
kemacetan belajar. Karena gambaran tentang kemagilajar itu diperlukan di
sepanjang proses pembelajaran, maka assessménditadaikan di akhir periode
pembelajaran seperti pads kegiatan evaluasi hasddjdo, tetapi dilakukan
bersama-sama secara terintegrasi (tidak terpisaleainkegiatan pembelajaran.

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaiassdssment) bukanlah
untuk mencari informasi tentang belajar siswa. pgaran yang benar memang
seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswanmsgapu mempelajari
(learning how to learn), bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak kiming
informasi di akhir periode pembelajaran.

Karena assessment menekankan proses pembelajas&a, data yang
dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyatagydikerjakan siswa pads saat
melakukan proses pembelajaran. Guru yang ingin gtahgi perkembangan
belajar fisika bagi para siswanya harus mengumputida dari kegiatan nyata di
kehidupan sehari-harinya yang berkaitan dengakafigidak hanya saat siswa
mengerjakan tes fisika saja. Pengumpulan data damgkian merupakan data
autentik.

Penilaian autentik menilai pengetahuan dan ketetamperformance)
yang diperoleh siswa. Penilai tidak hanya gurwgpiebias jugs teman lain atau

orang lain. Karakteristik penilaian autentik :
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(1) Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelagtangsung;
(2) Bisa digunakan untuk formatif maupun surnatif,

(3) Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan givegat fakta;;
(4) Terintegrasi; dan Berkesinambungan

(5) Dapat digunakan sebagai feedback.
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BAB 111

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian penelitigaitu penelitian Sain
dan penelitian pendidikan . Penelitian sain tenfdata dan penelitian kependidikan

tentang penerapan pedekatan keterampilan Proses.

3.1 Bata
3.1.1 Sumber dan objek penelitian
Sampel penelitian ini mengambil bata dari 3 pabata yang ada di kabupaten
Rejang Lebong terdiri dari 1. dari kecamatan Pad#lag Tanding, 2. dari
kecamatan Bermani Ulu dan 3 dari kecamatan Tapus.
3.1.2 Metode dan desain penelitian

Untuk menunjang kegiatan penelitian ini diperlukaman dan alat
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a. Bahan:

1. Batu Bata Merah

2. air

b. Alat:

1.

Mesin Uji Kuat Tekan

Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram
Mesin pemotong batu bata

Mistar

Cawan (40 x 60 x 20) cm

Gelas Ukur 500 ml

Stop watch

Alat hitung

Proses pengujian dilakukan dari masing-masing j@ndengan cara persiapan benda

uji sesuai yang diperlukan. Untuk uji tekan dipgpgian benda uji berbentuk kubus
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dengan ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dan untuk penguaya serap air dilakukan
pengukuran bidang yang akan direndam dan dibee/kodnor sampel kurang dari 1

hari. Pelaksanaan pengujian dilakukan dengan eaiteub :

a. Pemeriksaan kuat tekan bata dilakukan pengujiahtkidan dengan mesin uji
kuat tekan .
b. Daya serap air dilakukan pengujian di Laboratorismang 1 menit waktu

untuk rendamannya.

Untuk kelengkapan data daya serap air dan digemséktu rendaman bata
mencapai persyaratan section rate yang memenuhig2rf/menit), dilakukan
perendaman berikut dengan waktu : 1,2, 3 menit.

Teknik pengambilan keputusan kesimpulan dengan oaenbandingkan

hasil penelitian dengan standar SlI.

3.2.Penelitian Tahap Implikasi Pembelajaran
3.2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dengan CTL pada standar kompetensgukenan

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri 1 Curup Sata telah dilaksanakan pada

bulan April sampai dengan Mei 2011.
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3.2.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan Subjek yang ditelityaiswa kelas X
tahun pelajaran 2010/2011 sejumlah 2 kelas, adapmpelnya adalah siswa
kelas X1 dan kelas X3. Cara pengambilan sampekudn dengan teknik
simple random sampling. Dari keenam kelas diambil kelas yang mempunyai
kemampuan akademik yang sama (melalui uji homogeniBerdasarkan uji
homogenitas dan saran dari guru mata pelajaran daetapkan satu kelas
sebagai kelas yang diberi perlakuan pembelajaraartg Pengukuran diajarkan
dengan eksperimen yaitu dengan menggunakan peadek@TL,sedangkan
kelas satu lagi sebagai kelas kontrol yaitu yangjadkan dengan metode
ceramah /konvensional tentang Pengukuran

3.2 Rancangan Penelitian Implementasi Dalam Pembatajar

Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimlefre Experimental
Design) dengan menggunakan rancangamdomized control-group only design.
Dalam rancangan ini sekelompok subjek yang diamail populasi tertentu
dikelompokkan secara rambang menjadi dua kelompaku ykelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok yang déigperlakuan diberikan
kepada kelas eksperimen berupa penerapan pendekdianyang didalam
pelaksanaannya terdapat pendekatan pengajaranbgamgbngan dengan dunia
nyata untuk belajar berfikir kritis, belajar bermak belajar mandiri, bekerja

sama sedangkan pada kelas kontrol digunakan mktageeratif berbasis kelas .
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Pola rancangan tersebut digambarkan sebagai bgRadhman dan Muhsin,

2004).
Group Pre tes Treatmen Post tes
Ex group X T2
CTR group T2

Gambar 3. Rancangan PenelitRemdomized Control-Group Only Design
Keterangan :

Ex. Group : adalah kelompok eksperimen/perlakuan

Ctr. Group : adalah kelompok kontrol

T2 : adalah test setelah diberi perlakuan untukrkpbk eksperimen maupun
kelompok kontrol.

Prosedur desain ini adalah sebagai berikut:

a) Memilih dua kelas dari enam kelas yang ada. Saahkelas menjadi kelas
perlakuan/eksperimen sedangkan kelas satunya nhek@as kontrol.
Dalam penelitian ini terpilih kelas X1 sebagai ketksperimen dan kelas
X3 sebagai kelas control.

b) Membagi kelas eksperimen menjadi kelompok-kelompaicil, dalam
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang dipildecara heterogen

berdasarkan nilai akademik, keaktifan, dan jenitarken. Untuk kelas
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kontrol, siswa diberi kebebasan untuk membentukrkpbk dengan tiap
kelompok beranggotakan 5-6 siswa.

c) Menerapkan kegiatan pembelajaran dengan eksperiSeshangkan pada
kelas kontrol, kegiatan pembelajaran diterapkan gden metode
konvensional (ceramah dan diskusi sederhana).

d) Melakukan pengamatan keaktifan siswa dan lembagreasi keterampilan
proses sains siswa dengan menggunakan lembar abserv

e) Melaksanakan evaluasi dengan memberikan pos tag, lyartujuan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa tentang ipameielajaran.

f) Menganalisis data hasil penelitian dengan anatigiskriptif persentase.

3.2.1 Variabel Penelitian

1) Variabel bebas : pendekatan pembelajaran CTL
2) Variabel bergantung : hasil belajar siswa padaskelesperimen dan kelas

kontrol.

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

3.2.2.1Pengamatan aktivitas siswa (observasi)
Data aktivitas siswa diperoleh melalui pengamatnhmaidap siswa
dengan memperhatikan aktivitas siswa selama prdsdgjar mengajar

berlangsung pada kelas penelitian. Pengamatanitaktisiswa dimulai dari
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membuka pelajaran sampai dengan kegiatan belajargaje selesai.

Pengamatan aktivitas siswa ini dilakukan oleh samg pengamat.

3.2.2.2Tes hasil belajar siswa

Data hasil belajar siswa diperoleh melalui pemletés, yaitu tes akhir yang
diberikan sesudah proses pembelajaran berlangposgtés).

Pengujian Instrumen Penelitian

Sebelum digunakan, sebagai alat pengumpul dataa nmskrumen tersebut
harus diuji cobakan dahulu agar mendapatkan instnuyang memenuhi
syarat sebagai alat ukur.

Hasil uji coba instrument digunakan untuk menentukaliditas, reliabilitas,
Tingkat kesukaran dan Daya Beda instrument.

Uji coba dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Indeks kesukaran butir tes adalah persentasetpegaig menjawab benar
butir tes. Dalam bentuk rumus adalah :

jumlah peserta menjawabbenar butir tes
jumlah pesertates

Indeks kesukaran butir memiliki rentangan nilaiidarsampai 1. Semakin
besar indeks kesukaran butir atau mendekati nitaefhunjukkan suatu butir
semakin mudah, sedangkan semakin kecil indeks kesakbutir atau
mendekati nilai 0 menunjukkan suatu butir semadiit.s

Rumus validitas butir yang digunakan adalah :
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M bisiy = X=X s
Sl qi
dimana :
Ruisqy = koefisien validitas butir
X = rerata jawaban benar pada butir tes nomor i

rerata skor total

x|
I

& = simpangan baku skor total

pi = proporsi jawaban benar untuk butir nomor i

g = proporsi jawaban salah untuk butir nomot.p§

Semakin tinggi gh suatu butir tes semakin tinggi konstribusinya aala
memprediksi kriteria. Suatu butir tes dapat digeatkan apabila memiliki
nilai rpni = 0,3

Rumus Daya beda butir yang digunakan adalah :

D= Daya pembeda butir soal

Mb = Rata-rata butir yang dijawab benar
Mt = Rata-rata total

St = Simpangan baku total

p = indeks kesukaran butir soal

Y = tinggi ordinat pada kurva normal untuk nilai p
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Untuk mengetahui koefisien reliabilitas tes soglecgunakan rumus Kuder

Richardson 20 (KR-20) seperti berikut ini .

_ k 2p(1-p)
KR-20 —E(l-—(sm) >

34 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan selama dan setelah penglanpdata di SMA
Negeri 1 Curup Selatan . Data tes dianalisis demganggunakan nilai individu,

nilai rata-rata siswa, dan kriteria ketuntasanjaekiswa.

Untuk uji normalitas digunakan uji Kolmogorov-Snorn(Wijaya, 2001:
34) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis, yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
H, : Data tidak berdistribusi normal
2) Menentukan besar sampel, yaiiu=m, = n.
3) Menentukan levedignificance: a
4) Wilayah Kritis: Qiwng > Dy

dimana Ruwng = maksimum/p(Z) - p(e)|

5) Perhitungan:

a. Menentukan p(z) dimana z = &x)/s
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b. Menentukan peluang kumulatif bagi n harapan = p(
C. Menentukan nilai maksimum baghiwung =| P(Z) - p(e)|

6) Membandingkan harganiung dengan [ dengan kriteria jike

Dhitung < Do disimpulkan data sampel berdistribusi nori

Untuk menguji apakah kedua sampel kelas mempuvariansi yang
homogen dalam penelitian ini, peneliti akan menggan Uji Fisher, denge
rumus sebagai berikt

F= Varian<Terbesar

B Varian<Terkecil
2 _ 2% =%)°
S = - "~
n-1
Keterangan :

& =varians x = nilai rata-rata data yang terkumpul
Xi = nilai data k-i n = banyaknya data yang terkumpul
Dengan ketentua

F hitung < Fabe, data homogen; dengapde= F:, (v02)

F hitung> F tabe, data tidak homogen (Sudjana, 2002: 2t
Apabila data telah normal dan homogen maka kedla sampel dapat

dijadikan sampel penelitian dan hasilnya dapatalisis lebih lanju
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3.5 Uji Hipotesis Pendlitian

Setelah diperoleh data yang diperlukan dalam pearelimake
dilakukan uji hipotesis yang diajuke
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai ber

Hoipg = g

Hasil belajar kelas eksperimen sama dengan hdajab&elas kontre

Hyipy = py

Hasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibagllan dengan hasil belaj
kelas kontrol

ket .

u, = raterata data kelompok eksperimen

u, = raterata data kelompok kontrol

Uji perbedaan ra-rata dilakukan dengan menggunakan rumus sel

berikut.

Jika o, = @,, dan nl =n2

Statistik yang digunakan jikH, benar, adalah :



I
p = 17%2
|

A%l M2

dengan

sz — ':'H-l— 1}3124":1‘12— i}szz

(ng+np—2)
Keterangan
Ty . Rata-rata data kelompok eksperimen

: Rata-rata data kelompok kontrol

il

3]

S : Simpangan baku (standar deviasi)

5y : Simpangan baku kelompok eksperimen
s, : Simpangan baku kelompok kontrol

My : Jumlah kelompok eksperimen

M, : Jumlah kelompok kontrol

dk = (ny + 1, 2)
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Kriteria pengujian adalatH, diterima jika ty;;,m; < trane; deNgan
menentukan taraf signifikare = 5% peluang (12=cxj dan tolak H, jikat

mempunyai har¢-harga yang lain.





